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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh variabel
independen yakni belanja kesehatan, belanja infrastruktur, pendapatan per kapita,
dan tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 9
negara anggota Organisasi Kerjasama Islam, baik secara parsial maupun simultan.
Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data
panel (pooled data regression analysis), dengan menggunakan data dari 9 negara
anggota OKI yaitu: Mesir, Indonesia, Maroko, Bangladesh, Pakistan, Nigeria,
Senegal, Pantai Gading, dan Ethiopia. Data waktu yang digunakan adalah dari
tahun 2010 sampai dengan 2016.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) variabel belanja kesehatan
berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 0,041, (2) belanja infrastruktur
berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 0,01, (3) dan pendapatan per
kapita berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 1,06. Sedangkan untuk
variabel tingkat partisipasi angkatan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia. Kesimpulan dari peneitian ini adalah bahwa dari seluruh
variabel independen hanya satu yang tidak berpengaruh yaitu tingkat partisipasi
angkatan kerja. Hal itu disebabkan oleh kurang tersedianya lapangan kerja pada
negara-negara tersebut.

Kata kunci: indeks pembangunan manusia, kesehatan, infrastruktur, pendapatan,
angkatan kerja.
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ABSTRACT

This study aims to analyze how is the influence of independent variables
namely health expenditure, infrastructure expenditure, income per capita, and the
level of labor force participation on Human Development Index in 9 member
countries of the Organization of Islamic Coopeeration, both partially and
simultaneously. The analysis method used in this research is panel data regression
(pooled data regression analysis), using data from 9 OIC member countries namely:
Egypt,Indonesia, Morocco, Bangladesh, Pakistan, Nigeria, Senegal, lvory Coast,
and Ethiopia. The time data used is from 2010 to 2016.

The results of this study indicate that: (1) the health expenditure variable
has a positive and significant effect with a coefficient of 0.041, (2) infrastructure
expenditure has a positive and significant effect with a coefficient of 0.01, (3) and
income per capita has a positive and significant effect with a coefficient of 1.06.
Whereas the variable labor force participation rate has no influence on Human
Development Index. The conclusion of this research is that all the independent
variables only one has no effect, namely the labor force participation rate. That was
caused by lack of availability of employment in these countries.

Keywords: human development index, health, infrastructure, income, labor force.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pembangunan adalah sebuah proses multidimensi yang
mencakup beberapa perubahan penting dalam fondasi sosial, sikap dalam
masyarakat dan lembaga nasional selain terus mempercepat pertumbuhan ekonomi
sambil menghilangkan ketidaksetaraan pendapatan dan mengurangi kemiskinan
(Todaro dan Smith, 2006: 22). Prospek ekonomi baru berpikir bahwa pertumbuhan
ekonomi saja tidak dapat menjadi tujuan utama pembangunan. Maka dari itu perlu
diperhatikan pula mengenai persoalan ketimpangan pendapatan, pengentasan
kemiskinan, dan penyediaan lapangan kerja dalam konteks perekonomian yang
terus berkembang. Menurut dari perkataan Kuncoro (2005) bahwa salah satu faktor
yang menyebabkan keterbelakangan dan pencegah dalam pembangunan suatu

negara adalah tingkat kemiskinan yang tinggi.

Dunia telah menyaksikan perubahan tolak ukur pembangunan sejak tiga
dekade yang lalu setelah adanya perubahan mendalam dalam persepsi dan definisi
pembangunan itu sendiri. Konsep pembangunan telah menjadi diskusi yang rumit
dan tidak tertutup dalam ekonomi sekuler. Akan lebih mudah untuk mengatakan
apa itu pembangunan, bukan untuk menjelaskan apa sebenarnya pembangunan itu
(Meier, 2000: 5-6). Namun, secara umum definisi pembangunan yang sederhana
dan ketat telah dimodifikasi oleh definisi yang lebih komprehensif, multidimensi,

dan fleksibel.



Pembahasan tentang pembangunan bukan hanya tentang pertumbuhan
pendapatan per kapita saja. Pembangunan adalah hal multidimensi yang mencakup
berbagai aspek masyarakat, seperti ekonomi, sosial, politik, hukum, dan keamanan.
Pembangunan ekonomi sebagai proses meningkatkan pendapatan riil per kapita
disertai dengan perubahan dan peningkatan pertumbuhan sistem kelembagaan
dengan perubahan. Karena itu, dalam mengukur pembangunan ekonomi, tidak

cukup hanya berbicara pertumbuhan PDB per kapita.

Sebaliknya, hal tersebut juga akan membahas masalah perubahan struktur
sosial, sistem kelembagaan, perubahan sikap dan perilaku masyarakat yang juga
menjadi elemen penting dalam pembangunan ekonomi. Sarkar (2012) mengatakan
bahwa pembangunan manusia adalah salah satu pertimbangan utama tingkat
pembangunan suatu negara. Pengembangan manusia jelas tentang memperbesar

pilihan orang dengan sumber daya alam bersama.

Sebelum tahun 1970-an, pembangunan ekonomi pada umumnya dievaluasi
dalam hal produk nasional bruto (PNB) dan pendapatan per kapita, yang berdiri
sendiri sebagai standar akhir dari kemajuan dan kemakmuran nasional. Menurut
pendekatan ini, pembangunan berarti kapasitas ekonomi nasional, untuk
menghasilkan dan mempertahankan peningkatan tahunan dalam produk nasional
bruto (PNB) dengan tingkat kemungkinan 5% hingga 7% atau lebih (Todaro, 2000:
64). Tersirat dalam analisis ini adalah gagasan tentang utilitas dan hubungan
positifnya terhadap pendapatan. Oleh karena itu, dominasi PNB dan pendapatan per
kapita sebagai indikator pembangunan ekonomi mulai usang, khususnya selama

tahun 1970-an dan setelah itu beberapa pendekatan alternatif mulai bermunculan.



Melanjutkan dari pendekatan di atas, pertumbuhan ekonomi dan tingkat
pertumbuhan PNB per kapita menjadi fokus dan tujuan utama pembangunan.
Masalah kemiskinan dan ketidaksetaraan diabaikan, dengan asumsi bahwa PNB per
kapita semua orang meningkat dan menjadi lebih baik. Bukti yang bertentangan
juga ditolak dengan jaminan bahwa manfaat dari pembangunan ekonomi akan,
selalu merata pada semua orang. Kuznets (1955) menyatakan hipotesisnya di mana
distribusi pendapatan cenderung memburuk pada tahap awal pembangunan tetapi

meningkat pada tahap akhir.

Selanjutnya, pandangan baru tentang pembangunan muncul. Organisasi
internasional pun mengakui bahwa pembangunan manusia itu lebih dari sekedar
pertumbuhan ekonomi dan merupakan fenomena multidimensi yang mencakup
semua aspek kesejahteraan. Hal ini sebagian berasal dari karya Sen tentang keadilan
sosial dan ketidaksetaraan (Sen, 1985: 87), yang mengilhami konsep baru dari
pembangunan. Kemudian, pendekatan kemampuan Sen berkontribusi pada desain
Indeks Pembangunan Manusia UNDP (IPM) pada tahun 1990, yang dimaksudkan
sebagai indikator yang lebih komprehensif daripada pendapatan per kapita untuk

membandingkan kesejahteraan negara.

Dengan adanya perubahan dalam persepsi dan definisi pembangunan,
pengukuran pembangunan juga berubah. Indikator tunggal lama seperti
pertumbuhan ekonomi atau PNB per kapita telah dianggap tidak memadai untuk
mengukur Kinerja pembangunan ekonomi. Upaya tersebut telah dilakukan pada
tahun 1970-an untuk membuat indikator sosial ekonomi sebagai alternatif terhadap

PDB per kapita, yang dikritik karena tidak menangkap aspek distribusi atau dimensi



sosial dan kesejahteraan manusia (Desai, 1991: 5). Sejak saat itu ada banyak upaya
dilakukan untuk membuat indikator komposit lain yang dapat berfungsi sebagai
pelengkap atau alternatif dari ukuran pembangunan lama. Sejumlah ekonom
menguraikan penggabungan indikator sosial sebagai langkah alternatif

pembangunan.

Pada tahun 1990, United Nations Development Programme (UNDP) mulai
menerbitkan secara teratur beberapa indeks dalam Human Development Report
tahunannya. Indeks pertama, dan mungkin yang paling populer adalah Indeks
Pembangunan Manusia atau disingkat dengan IPM. IPM Ini menggabungkan tiga
komponen atau dimensi dengan bobot yang sama: PDB per kapita, harapan hidup
dan ukuran tingkat melek huruf. HDR sejak itu menampilkan konstruksi dan

perbaikan dari waktu ke waktu terhadap IPM.

Pendekatan pembangunan manusia yang baru berupaya untuk
menempatkan manusia kembali sebagai tujuan utama dari pembangunan (UNDP,
1996: 11). IPM pada dasarnya dirancang sebagai cara untuk menunjukkan tingkat
pencapaian tujuan dari pendekatan ini. Ini adalah ringkasan, bukan ukuran
komprehensif perkembangan manusia dan pencarian untuk perbaikan metodologis

dan data lebih lanjut untuk IPM terus berlanjut (UNDP, 1996: 19).

Menurut laporan terakhir dari Bank Dunia (2018) disebutkan bahwa
kemiskinan masih dirasakan oleh sekitar 10% dari total seluruh penduduk dunia
atau 736 juta penduduk dunia masih hidup di bawah 1,90 Dollar AS per hari.

Sebagian besar dari jumlah tersebut hidup dalam keadaan miskin yang



multidimensi. Kemiskinan multidimensi adalah keadaan dimana seseorang berada
pada level pendidikan, kesehatan, dan standar hidup yang rendah. (UNDP, 2016:

37)

Dari total seluruh 91 negara berpenduduk miskin di dunia, terdapat 34
negara yang mengalami kemiskinan multidimensi adalah negara-negara dalam
keanggotaan OKI atau Organisasi Kerjasama Islam.OKI adalah sebuah organisasi
perkumpulan internasional yang terdiri dari bangsa-bangsa atau negara yang
mayoritas berpenduduk muslim. Hal tersebut berarti bahwa kemiskinan masih
menjadi salah satu masalah utama yang harus dihadapi oleh sebagian besar negara-
negara anggota OKI. Padahal tujuan utama dari hadirnya ajaran Islam di dunia
adalah untuk mendapatkan keberkahan dan kesejahteraan bagi umat manusia.

(Umer Chapra, 2008: 2)

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-A’raf ayat 96:

z
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Dalam ayat tersebut di atas Allah telah menyatakan bahwa Dia akan
menjamin bagi hamba Nya yang beriman dan bertagwa akan keberkahan yang
datangnya dari langit dan bumi. Keberkahan tersebut bisa saja berupa kecukupan
dan kesejahteraan bagi umat muslim yang jika dikaitkan dengan istilah sekarang

Kita sebut dengan IPM atau Indeks Pembangunan Manusia.

Selanjutnya sesuai sabda dari Nabi Muhammad SAW:

L Artinya: “Jika penduduk negeri beriman dan bertagwa, niscaya Kami membuka untuk mereka
pintu keberkahan dari langit dan bumi.” (QS. Al-A’raf: 96)
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Dalam hadits ini dijelaskan bahwa sudah seharusnya bagi setiap manusia

untuk saling tolong menolong kepada sesamanya. Apalagi bagi umat muslim
diwajibkan untuk mengatasi kemiskinan dan kelaparan bagi warga masyarakat lain
yang kekurangan. Akan menjadi suatu hal yang aneh jika di suatu negara yang
mayoritas muslim tetapi masih banyak warganya yang belum mencukupi

kesejahteraannya.

Seiring dengan konsep pembangunan manusia maka organisasi dari
Perserikatan Bangsa-bangsa atau PBB telah menetapkan peringkat Kinerja
pembangunan manusia atas negara-negara ke dalam 4 kategori, yaitu: kelompok
negara dengan IPM sangat tinggi yang dihitung dari poin 0,80 sampai 1, kelompok
negara dengan IPM tinggi yang dihitung dari poin 0,70 sampai 0,79, kelompok
negara dengan IPM sedang yang dihitung dari poin 0,60 sampai 0,69, dan yang
terakhir adalah kelompok negara dengan IPM rendah yang dihitung dari poin 0

sampai kepada 0,59.

Menurut laporan dari UNDP Tahun 2018 tentang nilai IPM pada 57 negara
anggota OKI terdapat 9 negara yang menduduki nilai IPM sangat tinggi, 14 negara
dengan tingkat IPM tinggi, 12 negara dengan tingkat IPM sedang, dan 22 negara

menduduki tingkat IPM yang rendah. Maka dapat terlihat bahwa dari kualitas

2 Artinya: “Penduduk negeri manapun yang berada di pagi hari, sementara di tengah-tengah
mereka ada seseorang yang kelaparan maka jaminan Allah telah lepas dari diri
mereka.” (HR. Ahmad, al-Hakim dan Ibnu Abu Ya’la)



pembangunan manusia yang telah dicapai oleh 57 negara dalam Organisasi

Kerjasama Islam (OKI) tersebut masih jauh dari kata unggul. Hal ini didasarkan

atas pencapaian nilai IPM negara OKI yang menunjukkan bahwa sebagian besar

dari negara-negara tersebut masih termasuk rendah dan menengah. Berikut adalah

tingkat IPM dari 57 negara anggota OKI pada tahun 2018: (tabel 1.1).

Tabel 1.1: Data IPM 57 Negara Anggota OKI

No Negara IPM 2018 No Negara IPM 2018
SANGAT TINGGI 29 | Maroko 0,667
1 Uni Emirat Arab 0,863 30 | Guyana 0,654
2 Qatar 0,856 31 | Tajikistan 0,650
3 Brunei Darussalam 0,853 32 | Bangladesh 0,608
4 Arab Saudi 0,853 33 | Guinea Khatulistiwa 0,591
5 Bahrain 0,846 34 | Pakistan 0,562
6 Oman 0,821 35 | Kamerun 0,556
7 Kuwait 0,803 RENDAH
8 Malaysia 0,802 36 | Syiria 0,536
9 Kazakhstan 0,800 37 | Nigeria 0,532
TINGGI 38 | Mauritania 0,520
10 Iran 0,798 39 | Uganda 0,516
11 Turki 0,791 40 | Senegal 0,505
12 Albania 0,785 41 | Komoro 0,503
13 Azerbaijan 0,757 42 | Togo 0,503
14 Lebanon 0,757 43 | Sudan 0,502
15 Aljazair 0,754 44 | Afghanistan 0,498
16 Yordania 0,735 45 | Pantai Gading 0,492
17 Tunisia 0,735 46 | Djibouti 0,476
18 Suriname 0,720 47 | Ethiopia 0,463
19 Maladewa 0,717 48 | Gambia 0,460
20 Uzbekistan 0,710 49 | Guinea 0,459
21 Libya 0,706 50 | GuineaBissau 0,455




22 | Turkmenistan 0,706 51 | Yaman 0,452
23 | Gabon 0,702 52 | Mozambik 0,437

SEDANG 53 | Mali 0,427
24 Mesir 0,696 54 | Sierra Leone 0,419
25 | Indonesia 0,694 55 | Chad 0,404
26 | Palestina 0,686 56 | Sudan Selatan 0,388
27 | Iraq 0,685 57 | Niger 0,354
28 Kyrgyzstan 0,672

Sumber: http://hdr.undp.org/en/composite/HDI (UNDP 2018)

Dari keseluruhan negara anggota OKI tersebut terdapat 17 negara yang telah

mencapai Produk Domestik Bruto (PDB) lebih dari 100 miliar dolar AS pada tahun

2017. Angka tersebut menunjukkan besarnya kegiatan ekonomi yang dilakukan

oleh penduduk 17 negara tersebut. Berikut data PDB dari negara anggota OKI yang

telah mencapai PDB di atas 100 miliar dolar AS :

Tabel 1.2: Data PDB 17 negara anggota OKI

No Negara PR No Negara PDB 2017
(Dolar AS) (Dolar AS)
1 | Indonesia 1.015.539.017.537 10 | Mesir 235.369.129.338
2 | Turki 851.549.299.635 11 | Iraq 192.060.810.811
3 | Arab Saudi 686.738.400.000 12 | Aljazair 167.555.280.113
4 Iran 454.012.768.724 13 | Qatar 166.928.571.429
5 | Uni Emirate Arab 382.575.085.092 14 | Kazakhstan | 162.886.867.832
6 Nigeria 375.745.486.521 15 | Kuwait 120.126.277.613
7 Malaysia 314.710.259.511 16 | Sudan 117.487.857.143
8 Pakistan 304.951.818.494 17 | Maroko 109.708.728.849
9 | Bangladesh 249.723.862.487

Sumber: World Bank (data diolah)



http://hdr.undp.org/en/composite/HDI

IPM 57 Negara Anggota OKI

M Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah

Gambar 1.1: Perbandingan tingkat IPM antar negara anggota OKI
Sumber: data sekunder, data diolah 2018

Dari data perbandingan di atas dapat kita lihat ketimpangan yang cukup jauh
antara negara yang telah mencapai tingkat kesejahteraan yang cukup dengan yang
belum. Dari 57 negara yang berada di dalam Organisasi Kerjasama Islam ini hanya
23 negara yang sudah menduduki IPM tinggi dan sangat tinggi. Sedangkan sisanya
yaitu 34 negara masih berada pada tingkat sedang dan rendah atau belum mencapai
kata sejahtera. Itu artinya ketimpangan antara negara yang telah sejahtera dan belum

sejahtera adalah sebesar 40,35% dan 59,64%.

Pada tabel 1.2 kita lihat terdapat 17 negara yang telah mencapai PDB di atas
100 miliar dolar AS, akan tetapi dari 17 negara tersebut ada beberapa negara yang
tingkat IPM-nya masih di bawah standar. Dari negara-negara tersebut ada yang
masih berada di level sedang bahkan ada juga yang berada di level rendah. Negara-

negara tersebut antara lain adalah: Indonesia, Nigeria, Pakistan, Bangladesh, Mesir,
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Irag, Sudan, dan Maroko. Kemudian ditambah pula dengan 3 negara yaitu Senegal,
Pantai Gading dan Ethiopia. Dengan demikian tentu akan menjadi sebuah
pertanyaan kenapa negara-negara tersebut masih belum mencapai tingkat

kesejahteraan yang seharusnya dicapai.

Rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di beberapa negara OKI
yang lain pada dasarnya disebabkan karena rendahnya komponen-komponen
pembentuk IPM yang telah dicapai selama ini, dan hal ini tidak lepas pula dari
adanya peran pemerintah dalam mendukung peningkatan komponen IPM seperti
angka harapan hidup (AHH) yang mempresentasikan dimensi umur panjang dan
sehat, angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah mencerminkan output dari
dimensi pengetahuan dan kemampuan daya beli masyarakat (pendapatan per

kapita) untuk mengukur dimensi hidup layak.

Untuk pembangunan manusia dalam konteks negara Muslim, masalah yang
paling mendasar dan terkait adalah elemen-elemen tata kelola yang terkait dengan
cara menerjemahkan program ke dalam tindakan (efisiensi, transparansi,
akuntabilitas), dan pendalaman berbagai model yang mendukung partisipasi dan
pemberdayaan yang lebih aktif. Salah satu perangkat yang selama ini dapat
digunakan oleh pemerintah adalah perangkat kebijakan fiskal. Instrumen kebijakan
fiskal bisa mencakup alat untuk mengalokasikan dana atau anggaran pembangunan
ke bidang yang terkait dengan fasilitas publik seperti pendidikan, kesehatan,

infrastruktur, dan lainnya.
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Dengan latar belakang tersebut penulis melakukan penelitian mengenai
pengaruh faktor belanja pemerintah bidang kesehatan, belanja bidang infrastruktur,
pendapatan per kapita dan tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap tingkat
Indeks Pembangunan Manusia pada beberapa negara anggota OKI yang masih
berada pada tingkat IPM sedang dan rendah. Adapun judul penelitian yang akan
dilakukan adalah: “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan

Manusia 9 Negara Anggota Organisasi Kerjasama Islam”

. Rumusan Masalah

Rendahnya angka-angka indeks kualitas bangsa yang diterima negara-
negara mayoritas muslim memancing pertanyaan besar apakah ini berarti gagalnya
pembangunan ekonomi di negara-negara tersebut. Walaupun ada beberapa negara
muslim yang telah berhasil dalam peningkatan kesejahteraan warganya, hal tersebut
terlihat dari tingkat Indeks Pembangunan Manusia yang telah mencapai tingkat

“sangat tinggi”.

Untuk dapat disebut sebagai negara dengan tingkat IPM sangat tinggi suatu
negara harus mencapai nilai 0,8 ke atas. Keberhasilan yang telah dicapai oleh
beberapa negara muslim tersebut bisa menjadi pendorong bagi negara-negara
anggota OKI lainnya yang masih berada di bawah level kesejahteraan. Selanjutnya
apa saja yang bisa ditiru dan diikuti oleh negara lain untuk mencapai ke level
tersebut. Untuk mengurai peta permasalahan dan mengkaji faktor-faktor apa saja
yang menjadi penentu dari penyebab beberapa negara anggota OKI masih berada

pada level sedang dan rendah, maka dirumuskan beberapa hal sebagai berikut:
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Bagaimana pengaruh belanja pemerintah bidang kesehatan terhadap tingkat
Indeks Pembangunan Manusia pada 9 negara anggota OKI?

Bagaimana pengaruh belanja infrastruktur terhadap tingkat Indeks
Pembangunan Manusia pada 9 negara anggota OKI?

Bagaimana pengaruh pendapatan per kapita setiap negara terhadap tingkat
Indeks Pembangunan Manusia pada 9 negara anggota OKI?

Bagaimana pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap tingkat Indeks

Pembangunan Manusia pada 9 negara anggota OKI?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis pengaruh belanja pemerintah bidang kesehatan terhadap
tingkat Indeks Pembangunan Manusia pada 9 negara anggota OKI.

b. Menganalisis pengaruh belanja infrastruktur terhadap tingkat Indeks
Pembangunan Manusia pada 9 negara anggota OKI.

c. Menganalisis pengaruh pendapatan per kapita setiap negara terhadap
tingkat Indeks Pembangunan Manusia pada 9 negara anggota OKI.

d. Menganalisis pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap tingkat

Indeks Pembangunan Manusia pada 9 negara anggota OKI.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan maupun

sebagai informasi bagi para mahasiswa dan peneliti berikutnya yang ingin



13

mendalami bagaimana Indeks Pembangunan Manusia di beberapa negara
anggota OKI. Selain itu juga kepada berbagai pihak dari negara-negara Muslim
berkembang yang ingin meningkatkan level kesejahteraan warganya bisa
menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan sebelum menentukan

sebuah kebijakan bagi negaranya.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan tugas penelitian ini terbagi menjadi lima bab
dan pada setiap bab terdiri dari beberapa sub bab dengan tujuan agar pembahasan
dalam penelitian tugas akhir ini tersusun secara sistematis. Adapun sistematikanya

adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah bab pendahuluan yang akan membahas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika

pembahasan.

Bab kedua adalah bab yang berisi tentang landasan teori yang akan
membahas tentang indeks pembangunan manusia, belanja pemerintah di bidang
kesehatan, belanja pemerintah di bidang infrastruktur, pendapatan per kapita, dan
tingkat partisipasi angkatan kerja. Kemudian akan disajikan beberapa penelitian
terdahulu, khususnya yang berkaitan dengan indeks pembangunan manusia oleh

para peneliti sebelumnya.

Bab ketiga menjelaskan metodologi penelitian yang akan berisi penjelasan
tentang gambaran objek penelitian, populasi dan penentuan sampel penelitian, data

dan sumbernya, serta metode dan teknik analisis data.
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Bab keempat adalah esensi dari penelitian yang dilakukan karena mencakup
berbagai hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis data secara deskriptif
maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Penjelasan hasil
penelitian ini dimulai dari analisis data, pemaparan hasil analisis, selanjutnya berisi

tentang pembahasan hasil penelitian dari data yang diperoleh.

Bab kelima adalah bagian terakhir dan merupakan bab penutup yang
menyajikan kesimpulan dalam rangka menjawab secara mendalam pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang diajukan pada bab pertama. Selain itu disajikan pula

keterbatasan dan saran yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian berikutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat IPM di 9 negara anggota OKI pada tahun 2010-2016 maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengeluaran pemerintah berupa belanja di bidang kesehatan memiliki pengaruh
teradap Indeks Pembangunan Manusia di 9 negara anggota OKI.

2. Pengeluaran pemerintah berupa belanja di bidang infrastruktur memiliki
pengaruh teradap Indeks Pembangunan Manusia di 9 negara anggota OKI.

3. Pendapatan per kapita memiliki pengaruh teradap Indeks Pembangunan Manusia
di 9 negara anggota OKI.

4. Tingkat partisipasi angkatan kerja tidak memiliki pengaruh teradap Indeks

Pembangunan Manusia di 9 negara anggota OKI.

B. Saran

Dari beberapa kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diberikan saran-saran terkait hal untuk meningkatkan Indeks Pembangunan

Manusia pada 9 negara anggota Organisasi Kerjasama Islam sebagai berikut:

1. Tingkat IPM pada 9 negara anggota OKI yang menjadi objek penelitian masih
tergolong kepada kelompok IPM sedang dan rendah sehingga diperlukan

peningkatan upaya dalam mengimplementasikan kebijakan ekonomi dan non

104
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ekonomi yang saling mendukung supaya tingkat IPM pada negara-negara
tersebut bisa semakin menjadi baik dan akhirnya bisa juga meningkatkan
kesejahteraan masyarakatnya.

. Dari hasil penelitian yang dilakukan didapat bahwa salah satu variabel yaitu
partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh, maka pemerintah dari setiap negara
anggota OKI tersebut harus berupaya meningkatkan tingkat partisipasi angkatan
kerja agar bisa mendongkrak nilai IPM yang pada akhirnya akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakatnya.

. Salah satu upaya yang bisa dilakukan pemerintah adalah dengan menyediakan
lapangan kerja yang banyak dan luas, sedikitnya lapangan kerja yang ada
menyebabkan masyarakat tidak mendapatkan penghasilan yang tetap sehingga
mempengaruhi daya belinya dan juga kesejahteraannya.

. Setiap negara memiliki potensi kekayaan sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang berbeda-beda, maka dari itu pemerintahnya harus mampu
mengoptimalkan sumber dayanya tersebut agar tercipta lapangan kerja dan

pendapatan masing-masing penduduk bisa maksimal.
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